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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan perbandingan pengelolaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 17 Rejang Lebong dan SD Negeri 26 Lebong. Penelitian
ini adalah penelitian komparatif, dimana data yang diambil dan dikumpulkan dari kedua sekolah yang menjadi
sasaran penelitian dianalisis secara deskriptif dengan melakukan perbandingan (cwompare). Teknik pengumpul
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisa data yang dilakukan
adalah dengan metode kualitatif. Hasil penelitian dapat disimpulkan secara umum terdapat banyak sekali
kesamaan diantara kedua sekolah ini antara lain, pembelajaran pendidikan agama Islam telah melalui
perencanaan yang baik dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berpatokan pada
silabus. Perbedaan yang bisa ditemui dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam di SD Negeri
17 Rejang Lebong lebih banyak berinovasi dan dituntut kreatif dimulai dari penyusunan perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi, hal ini dikarenakan rata-rata siswa di SD Negeri 17 Rejang Lebong memiliki
kemampuan pemahaman agama Islam yang sedikit lebih baik dibandingkan dengan siswa di SD Negeri 26
Lebong.
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Pendahuluan

Salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di jenjang pendidikan sekolah dasar adalah
pendidikan agama Islam. Agama Islam meruupakan agama ilmu pengetahuan dan cahaya, tidak
sempura agama seseorang yang hidup dalam kebodohan dan kegelapan. Ayat Al-Qut’an yang
pertama turun pun adalah surat yang memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk membaca.

Nurdin (2005: 469) mengatakan bahwa proses interaksi antara guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi dari beberapa pelajaran lainnya, guru
harus mampu menjelaskan pelajaran yang abstrak agar lebih mudah diterima oleh siswa.

Keberhasilan interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar pendidikan
agama Islam antara lain ditentukan oleh kemampuan dan gaya kognitif guru sebagai penyampai
pesan pengetahuan agama Islam serta kemampuan dan gaya kognitif siswa sebagai penerima pesan
pengetahuan agama Islam. Dalam interaksi, guru harus menghadapi siswa-siswa yang selain memiliki
perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah, taraf kecerdasan, atau kemampuan berfikir
kreatif, juga memiliki perbedaan dalam cara memperoleh, menyimpan serta menerapkan
pengetahuan. Siswa juga dapat berbeda dalam cara pendekatan terhadap situasi belajar, dalam cara
menerima, mengorganisasi dan menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka serta dalam cara
merespon metode dan gaya belajar guru.

Pada dasarnya sasaran/tujuan dati pembelajaran pendidikan agaa Islam didalam kutikulum
pendidikan menekankan pada keterlibatan/peran serta siswa dalam belajar. Pembelajaran pendidikan
agama Islam diharapkan dapat membuat siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Pendidikan saat ini harus mengalami pergeseran dari belajar yang hanya berfokus
kepada penguasaan pengetahuan menuju ke pembelajaran yang bersifat holistic realistic yang
menjadikan kegiatan belajar lebih bermakna dan menyenangkan. Setiap pendidik selalu
mengharapkan agar semua ilmu pengetahuan yang diajarkan dapat dimengerti dan dipahami siswa
serta mampu menerapkan dalam kehidupan masyarakat.

365



366 | GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam vol. 2, no 3, 2022

Rumusan masalah umum dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah perbandingan
pengelolaan pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 17 Rejang Lebong dan SD Negeri
26 Lebong?”. Masalah tersebut dikembangkan menjadi masalah khusus yang mencakup: “bagaimana
perbedaan dan persamaan perencanaan, pelaksanaan, sumber belajar, evaluasi dan remedial
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 17 Rejang Lebong dan SD Negeri 26 Lebong?”.

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan perbandingan pengelolaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 17 Rejang Lebong dan SD Negeri 26 Lebong.
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: perbedaan dan persamaan perencanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam; perbedaan dan persamaan pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam; perbedaan dan persamaan sumber belajar dan media pembelajaran
pendidikan agama Islam ;perbedaan dan persamaan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam
serta perbedaan dan persamaan remedial pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 17
Rejang Lebong dan SD Negeri 26 Lebong.

Penelitian ini adalah penelitian komparatif, dimana data yang diambil dan dikumpulkan dari
kedua sekolah yang menjadi sasaran penelitian dianalisis secara deskriptif dengan melakukan
perbandingan (compare). Subyek penelitian mi adalah kepala sekolah dan guru pendidikan agama
Islam di SD Negeri 17 Rejang Lebong dan SD Negeri 26 Lebong. Teknik pengumpul data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisa data yang dilakukan adalah
dengan metode kualitatif.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian sebagai berikut: pertama, kedua sekolah telah menyusun perencanaan
pembelajaran dengan baik dalam rangka mempersiapkan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing. Penyusunan perangkat perencanaan
pembelajaran dilakukan secara bersama-sama dengan difasilitasi oleh sekolah dan dilaksanakan sesuai
dengan format yang telah ditentukan oleh pemerintah. Kedua, SD Negeri 17 Rejang L.ebong dan SD
Negeri 26 Lebong sama-sama telah melakukan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan baik
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun, para guru dikedua sekolah ini sudah menggunakan
metode belajar, sumber belajar, media belajar dan alokasi waktu belajar yang semuanya terdapat
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang direalisasikan dalam pelaksanaannya. Ketiga, sumber
belajar dan media pembelajaran pendidikan agama Islam menunjukan ada persamaan diantara kedua
sekolah dasar ini dalam menentukan sumber belajar yang berupa buku-buku pelajaran dan
penggunaan sumber belajar yang lainnya, penggunaan media belajar dan keterlibatan pihak sekolah
dalam menyiapkan media belajar seperti audio, visual, infocus dan khusus di SD Negeri 17 Rejang
Lebong terdapat fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap. Keempat, SD Negeri 17 Rejang Lebong
dan SD Negeri 26 Lebong telah melaksanakan program penilaian/evaluasi pembelajaran sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Guru-guru disekolah ini sudah melaksanakan evaluasi
pembelajaran pendidikan agama Islam sampai proses analisis soal untuk mendapatkan hasil yang
baik. Kelima, remedial pembelajaran pendidikan agama Islam dikedua sekolah ini terdapat kesamaan,
hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain alokasi waktu remedial, penentuan materi
remedial, bentuk dan ukuran penilaian remedial serta dilaksanakan dengan tujuan membantu peserta
didik untuk memahami materi pelajaran yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan secara umum terdapat banyak sekali
kesamaan diantara kedua sekolah ini antara lain, pembelajaran pendidikan agama Islam telah melalui
perencanaan yang baik dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berpatokan
pada silabus, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar oleh guru
pendidikan agama Islam dengan menggunakan sumber belajar dan media yang sesuai dengan
kebutuhan, sehingga tujuan dan kegiatan belajar mengajar tersebut akan tercapai. Dari hasil kegiatan
belajar mengajar tersebut dilakukan evaluasi yang berguna untuk mengukur tingkat keberhasilan
dalam kegiatan pembelajaran agama Islam. Bagi siswa yang belum berhasil dalam evaluasi tersebut
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diberi kesempatan untuk mengikuti remedial yang berguna untuk membantu siswa memahami dan
mengerti materi yang telah diajarkan. Perbedaan yang bisa ditemui dalam penelitian ini adalah guru
pendidikan agama Islam di SD Negeri 17 Rejang Lebong lebih banyak berinovasi dan dituntut
kreatif dimulai dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. Berdasarkan hasil
penelitian, salah satu faktor yang mendorong hal ini terjadi dikarenakan rata-rata siswa di SD Negeri
17 Rejang Lebong memiliki kemampuan pemahaman agama Islam yang sedikit lebih baik
dibandingkan dengan siswa di SD Negeri 26 Lebong.

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah secara umum terdapat banyak sekali kesamaan
diantara kedua sekolah ini antara lain, pembelajaran penndidikan agama Islam telah melalui
perencanaan yang baik dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berpatokan
pada silabus. Perbedaan yang bisa ditemui dalam penelitian ini adalah guru penndidikan agama Islam
di SD Negeri 17 Rejang Lebong lebih banyak berinovasi dan dituntut kreatif dimulai dari
penyusunan perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi, hal ini dikarenakan rata-rata siswa di SD
Negeri 17 Rejang Lebong memiliki kemampuan pemahaman agama yang sedikit lebih baik
dibandingkan dengan siswa di SD Negeri 26 Lebong.

Saran yang dapat diberikan adalah: pertama, agar kepala sekolah dari kedua sekolah tersebut
senantiasa memberikan motivasi kepada dewan guru untuk melakukan kegiatan belajar mengajar
yang lebih baik. Kedua, untuk para guru mata pelajaran pendidikan agama Islam diharapkan selalu
meningkatkan manajemen kinerjanya secara maksimal, kreatif dan inovatif mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, penggunaan media dan sumber belajar, evaluasi, dan remedial pembelajaran sehingga
mata pelajaran pedidikan agama Islam menjadi mata pelajaran yang menyenangkan. Guru juga harus
selalu mempebaiki diri, mengisi dirinya dengan informasi-informasi dan konten terkini dan berupaya
menguasai teknologi mutakhir dalam bidang pendidikan.
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